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“ Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup cuma sekali. Ingat 
hanya pada Allah apapun dan dimanapun kita berada  kepada Dia-lah tempat 
meminta dan memohon ” 
“ Allah see us from the way we get it, not result for it “ 
“ Every big things come from small beginning “ 
“ Percayalah,,hari ini akan lebih indah dari kemarin jika kita mengawalinya dengan 
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dan spirit. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan 
Pemerintah Kota Surakarta dan dan Pemerintah Kota Yogyakarta dilihat dari rasio 
pendapatan daerah APBD tahun 2009-2010. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data 
laporan pertanggungjawaban keuangan daerah (APBD) Kota Surakarta dan Kota 
Yogyakarta tahun anggaran 2009-2010. Sumber data diperoleh dari instansi terkait 
yaitu kantor DPPKA Kota Surakarta dan Kantor DPDPK Kota Yogyakarta. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif yang berupa rasio kemandirian, rasio efektifitas dan efisiensi, rasio 
keserasian dan rasio pertumbuhan. 
 Hasil analisis kinerja keuangan pada Pemerintah Kota Surakarta dan 
Pemerintah Kota Yogyakarta secara keseluruhan sudah baik, karena dari 6 rasio 
hanya rasio kemandirian yang kurang efektif. Pada Kota Surakarta dibuktikan dengan 
rasio kemandirian yang memiliki pola hubungan instruktif. Rasio efektifitas 
menunjukkan adanya peningkatan efektifitas kinerja. Rasio efisiensi menunjukkan 
bahwa kinerja Pemkot Surakarta sudah efisien dalam memungut PAD. Rasio 
keserasian menunjukkan bahwa proritas pengalokasian belanja daerah lebih 
ditekankan pada belanja rutin daripada belanja pembangunan. Rasio pertumbuhan 
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Selanjutnya pada Kota Yogyakarta 
dibuktikan dengan rasio kemandirian yang menunjukkan bahwa campur tangan 
pemerintah pusat sudah mulai berkurang. Rasio efektifitas menunjukkan adanya 
penurunan efektifitas kinerja namun masih memenuhi target yang ditetapkan. Rasio 
efisiensi menunjukkan bahwa kinerja Pemkot Yogyakarta sudah efisien dalam 
memungut PAD. Rasio keserasian menunjukkan bahwa proritas pengalokasian 
belanja daerah lebih ditekankan pada belanja rutin daripada belanja pembangunan. 
Rasio pertumbuhan menujukkan pertumbuhan yang positif. 
 
Kata kunci : kinerja keuangan, rasio kemandirian, rasio efektifitas dan efisiensi, rasio 
keserasian dan rasio pertumbuhan. 
 
 
 
 
 
 
